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sngertian MLM:

MLM berasal dari Muiti Level
(bertingkat/benjenjang) dan Marketing
(pemasaran/perdagangan)

MLM: pemasaran berjenjang/bertingkat
MLM didefinisikan sebagai perpindahan
suatu produk dan atau jasa dari
produsen ke konsumen.

fem MLM

e sistem pemasarannya

Pada dasarnya prinsip pertama sistem MLM
~ ddalah berusaha memperpendek jalur
keagenan yang ada pada sistem penjualan
konvensional dengan cara mepersingkat
jarak antara produsen dan konsumen.

e Melalui sistem keagenan/ Keanggotaannya

Pertama, ada MLM yang membuka
pendaftaran keanggotaan (member), yang
untuk itu orang yang akan menjadi member
tersebut harus membayar sejumlah uang
tertentu untuk menjadi member - apapun
istilahnya, apakah membeli posisi ataupun
yang lain ~ dan orang tersebut akan
menerima suatu produk tertentu yang
diberikan oleh pihak perusahaan.

/K:c{:la, ada MLM yang membuka
pendaftaran member dengan tanpa harus
membeli produk, meski untuk itu orang
tersebut tetap harus membayar sejumlah
uang tertentu untuk menjadi member. Pada
waktu yang sama, membership
(keanggotaan) tersebut mempunyai dampak
diperolehnya bonus (point}, baik dari
pembelian yang dilakukannya sendiri di
kemudian hari, dari penjualannya maupun
dari jaringan di bawahnya.

Jenis-Akad dalam I'Marketing

ada tiga jenis akad yang potensial terjadi
dalam MLM, yaitu akad bai’ (jual beli),
jualah (pengupahan), dan Musyarakah
(perkongsian).

MLM terjadi akad bai’ karena dalam
praktek MLM, ada pembayaran yang
dilakukan oleh pendaftar dan ada
pemberian barang yang dilakukan oleh
perusahaan MLM, yang berakhir dengan
berpindahnya kepemilikan barang.
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8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan
kepadaanggota (mitra usaha) tidak menimbulkan
ighra’.

9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam
pembagian bonus antara anggota pertama dengan
anggota berikutnya;

10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan
dan acara seremonial yang dilakukan tidak
mengandung unsur yang bertentangandengan
aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik,
kultus, maksiat dan lainlain;
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1. Akad Bai’/Murabahah merujuk kepada substansi

- Fatwa No. 4/DSN-MUJ/IV/2000 tentang Murabahah;
Fatwa No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang Diskon
dalam Murabahabh;

2. Akad Wakalah bil Ujrah merujuk kepada substansi
Fatwa No. 52/DSN-MUI/111/2006 tentang Wakalah bil
Ujrah pada Asuransi dan Reasuransi Syariah;

3. Akad Ju'alah merujuk kepada substansi Fatwa No.
62/DSN-MUI/XI1/2007 tentang Akad Ju'alah;

4. Akad Jjarah merujuk kepada substansi Fatwa No.
9/DSNMUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Jjarah.

5. Akad-akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah
setelah dikeluarkan fatwa oleh DSN-MUL

{S’e:i':p mitra usaha yang melakukan perekrutan
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keanggotaan berkewajiban melakukan pembinaan dan
pengawasan kepada anggota yang direkrutnya
tersebut;

12.Tidak melakukan kegiatan money game. Money Game
adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau
penggandaan uang dengan praktik memberikan
komisi dan bonus dari hasil perekrutan/pendaftaran
Mitra Usaha yang baru/bergabung kemudian dan
bukan dari hasil penjualan produk, atau dari hasil
penjualan produk namun produk yang dijual tersebut
hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai
mutu/kualitas yang dapat dipertanggung jawabkan.

d. Biaya pendaftaran menjadi anggota tidak terlalu
mahal dan dapat dipertanggung jawabkan, karena
nilainya setara dengan barang/bendayang diperoleh.

e. Setiap distributor independen tidak dianjurkan,
bahkan dilarang menumpuk barang, karena yang
terpenting adalah pemakaian produk yang dirasakan
manfaatnya atau khasiatnya secara langsung oleh
konsumen.

f. Perusahaan membina distributornya dalam berbagai
program pendidikan dan pelatihan.

g Setiap up-line berkepentingan untuk meningkatkan
kualitas anggota jaringannya, sebab keberhasilannya
banyak ditentukan oleh hal ini.

Penggandaan Uang

1. Karakteristik MLM

a. MLM : bagian dari penjualan langsung yang sudah
memasyarakat dan diterima sebagai anggota
asosiasi penjualan langsung indonesia (APLI) serta
diakui oleh pihak yang berwenang.

b. Sistemn MLM: setiap anggota (up-line maupun
down-line) mempunyai kesempatan yang sama
untuk mencapai tujuan (keberhasilan).

c. Keuntungan dan keberhasilan distributor MLM
sepenuhnya ditentukan oleh hasil kerja keras
dalam bentuk pembelian dan penjualan produk.

h. Perusahaan pada umumnya memiliki visi dan misi
bernuansa sosial dengan perspektif jangka panjang.

i. Konsep kemitraan antara perusahaan dan distributor,
bahkan termasuk pemerintah, konsumendan
masyarakat sangat jelas dalam sistem MLM.




~Bisnis Penggandaan Uang (Money G
a.

C.

d.

e)
Besarnya pungutan masuk dikutip dari aggota baru
dengan iming-iming bahwa mereka akan meraup laba
dengan menerima pembayaran serupa dalam jumlah
bayak dari para anggota baru yang berhasil mereka
bawa masuk.

Doronga untuk membeli produk sebanyak mungkin
dengan potongan harga setinggi mungkin sebelum
menerima pesanan-pesanan dari pelanggan atau dari
distributor lain, dan tanpa kebijakan pengembalian
uang (back money guarantie). )

Tidak ada kontrak tertulis antara perusahaan dan
distributornya.

Tidak ada pelatihan atau kepedulian yang semestinya,
mengenal upaya menjual produk-produk tadi kepada
masyarakat.
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